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ABSTRACT

This study aims to analyze the function of madrasahs as bridging institutions between the framework of Islamic
education and the national education framework. The research employs a descriptive qualitative approach based
on library research by examining primary sources such as the Qur’an, Hadith, the National Education System Law,
and regulations issued by the Ministry of Religious Affairs, complemented by secondary sources including books,
scholarly articles, and previous studies. The findings reveal that madrasahs play an integrative role across three
key dimensions. First, in the epistemological dimension, madrasahs connect revelation-based knowledge with
modern scientific knowledge in a harmonious manner. Second, in the curricular dimension, madrasahs integrate
the Islamic Religious Education curriculum with the national curriculum through a synthesis of curriculum
structure, instructional practices, and character development. Third, in the cultural dimension, madrasahs cultivate
Islamic identity while simultaneously strengthening national character and Indonesian values. This study concludes
that madrasahs serve as strategic institutions that successfully integrate religious values with national educational
demands and are capable of functioning as a model for integrated education in Indonesia.

Keywords: Madrasah, Islamic Education, National Education, Integration.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi madrasah sebagai institusi penghubung (bridging institution)
antara kerangka pendidikan Islam dan kerangka pendidikan nasional. Kajian dilakukan dengan pendekatan
kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka yang menelaah literatur primer seperti Al-Qur’an, hadis, Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional, serta regulasi Kementerian Agama, dan dilengkapi dengan literatur sekunder
berupa buku, artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa madrasah memainkan
fungsi integratif dalam tiga dimensi utama. Pertama, pada dimensi epistemologis, madrasah menghubungkan
sumber pengetahuan berbasis wahyu dengan ilmu pengetahuan modern secara harmonis. Kedua, pada dimensi
kurikuler, madrasah memadukan kurikulum Pendidikan Agama Islam dengan kurikulum nasional melalui
perpaduan struktur kurikulum, pembelajaran, dan penguatan karakter. Ketiga, pada dimensi kultural, madrasah
berperan membangun identitas keislaman sekaligus menguatkan karakter kebangsaan dan nilai keindonesiaan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa madrasah merupakan entitas strategis yang berhasil mengintegrasikan nilai
keagamaan dan tuntutan pendidikan nasional, serta mampu menjadi model pendidikan terintegrasi di Indonesia.

Kata Kunci: Madrasah, Pendidikan Islam, Pendidikan Nasional, Integrasi.
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PENDAHULUAN

Secara historis, lanskap pendidikan Indonesia telah ditandai oleh dikotomi berkepanjangan antara
pendidikan Islam dan pendidikan nasional. (Latifah, 2024) Kondisi ini berakar pada sejarah kolonial dan
proses modernisasi pendidikan yang memisahkan secara tegas antara lembaga pendidikan agama dan
sekolah umum. (Akkari & Radhouane, 2025) Dalam konteks tersebut, madrasah kemudian muncul sebagai
solusi strategis bagi umat Islam untuk memperoleh pendidikan agama yang memadai sekaligus tetap
mendapatkan kompetensi umum yang diakui negara. (Maryati et al., 2023) Seiring diberlakukannya
berbagai kebijakan pemerintah—terutama Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional serta sejumlah regulasi Kementerian Agama—madrasah mengalami transformasi
signifikan menjadi lembaga pendidikan formal yang menjalankan fungsi ganda: sebagai penyelenggara
pendidikan keagamaan Islam dan pelaksana kurikulum nasional. (Niswah et al., 2025) Dengan demikian,
madrasah memiliki posisi strategis dalam membentuk generasi berkarakter, berpengetahuan agama yang
kuat, dan memiliki kecakapan akademik sesuai standar nasional. (Janah et al., 2025)

Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa integrasi antara kerangka pendidikan Islam dan
kerangka pendidikan nasional belum sepenuhnya optimal. (Sholehah, 2025) Kesenjangan tersebut tampak
pada aspek epistemologi ilmu, perumusan kurikulum, kompetensi pedagogik dan profesional guru,
manajemen mutu madrasah, hingga budaya sekolah. (Swasono, 2025) Fenomena ini memperlihatkan
bahwa peran madrasah sebagai penghubung antara dua kerangka pendidikan dominan tersebut masih
menghadapi tantangan konseptual dan operasional. (Azzami et al., 2024) Dengan adanya problem tersebut,
perlu upaya analisis yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana madrasah secara aktual berfungsi
sebagai jembatan pendidikan Islam dan pendidikan nasional, serta bagaimana model integrasi yang ideal
dapat dirumuskan.

Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini berupaya memberikan wawasan komprehensif
tentang posisi strategis madrasah dalam sistem pendidikan Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah
analisis teoritik dan kajian pustaka yang menelaah konsep kerangka pendidikan Islam, kerangka pendidikan
nasional, dan titik temu keduanya. Melalui analisis ini, penelitian merencanakan pemecahan masalah
dengan mengkaji model integrasi yang meliputi dimensi epistemologis, kurikuler, metodologis, dan kultural
dalam penyelenggaraan pendidikan di madrasah.

Secara khusus, penelitian ini memiliki tiga tujuan utama:
1. Menjelaskan kerangka pendidikan Islam dan kerangka pendidikan nasional sebagai dua sistem
yang memiliki orientasi, landasan filosofi, dan struktur kelembagaan masing-masing.
2. Menganalisis fungsi madrasah sebagai penghubung antara kedua kerangka pendidikan tersebut,
baik dari sisi regulasi, kurikulum, proses pembelajaran, maupun tata kelola kelembagaan.
3. Merumuskan bentuk integrasi epistemologis, kurikuler, dan kultural yang dapat memperkuat
kedudukan madrasah sebagai lembaga pendidikan terintegrasi.

Secara teoritik, kajian ini berlandaskan pada konsep dualisme pendidikan, teori integrasi ilmu dalam
perspektif Islam, teori manajemen pendidikan modern, dan kajian tentang transformasi kelembagaan
madrasah. Integrasi pendidikan yang ideal menuntut adanya harmonisasi antara nilai-nilai Islam, prinsip
kebangsaan, dan kompetensi abad 21, sehingga madrasah dapat menjadi wahana pembelajaran yang unggul,
moderat, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. (Barokah & Karim, 2025)Dalam konteks ini,
madrasah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang
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mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan tuntutan pendidikan nasional, menciptakan generasi yang
berkarakter dan berkompetensi.Selain itu, penting untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi madrasah
dalam implementasi integrasi tersebut, termasuk perbedaan interpretasi agama dan kendala sumber daya
manusia yang terbatas (Jamil, 2023).

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperkaya wacana akademik mengenai integrasi
pendidikan Islam dan pendidikan nasional, sekaligus menjadi rujukan praktis bagi pengambil kebijakan dan
pengelola madrasah dalam memperkuat peran strategis madrasah sebagai lembaga pendidikan yang
berfungsi ganda. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan arah baru bagi pengembangan
manajemen madrasah yang lebih integratif, holistik, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat Indonesia
kontemporer.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka (library
research). Data utama bersumber dari literatur primer seperti Al-Qur’an, hadis, Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Agama, dan dokumen kurikulum madrasah. Data sekunder
diperoleh dari buku, artikel jurnal, prosiding, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik integrasi
pendidikan Islam dan pendidikan nasional.

Teknik analisis data menggunakan content analysis, yaitu menelaah isi teks untuk menemukan pola,
gagasan, dan konsep penting terkait fungsi madrasah. Selanjutnya dilakukan analisis komparatif untuk
membandingkan karakteristik pendidikan Islam dan pendidikan nasional. Proses validitas dilakukan dengan
cross-check antar-sumber serta triangulasi referensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kerangka Pendidikan Islam

Pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.
Epistemologinya berbasis wahyu, akal, dan pengalaman. Kurikulumnya berfokus pada akidah, ibadah,
akhlak, fikih, Al-Qur’an—Hadis, dan bahasa Arab, serta integrasi ilmu modern berbasis tauhid. (Ulpah et
al., 2024) Dengan pendekatan ini, madrasah diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya
kompeten secara akademik tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan nilai-nilai keislaman yang
mendalam. Penting untuk terus mengeksplorasi dan mengembangkan metode yang efektif dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kurikulum pendidikan nasional untuk mencapai tujuan
pendidikan yang holistik. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan perlunya kolaborasi antara madrasah
dan lembaga pendidikan lainnya untuk mengoptimalkan integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan
nasional (Amarullah et al., 2024).

2. Kerangka Pendidikan Nasional

Pendidikan nasional mengacu pada pembentukan peserta didik agar memiliki kompetensi akademik,
karakter kebangsaan, dan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan globalisasi. Struktur
kurikulumnya meliputi mata pelajaran umum, kompetensi dasar, dan penguatan Profil Pelajar Pancasila.
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(Tanjung et al., 2024) Pendidikan nasional harus mengakomodasi nilai-nilai keislaman untuk menciptakan
generasi yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga berkarakter dan berakhlak mulia (Jamil, 2023)
(‘Yana & Sagala, 2025)Oleh karena itu, penting bagi madrasah untuk terus beradaptasi dan berinovasi dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kurikulum nasional agar dapat memenuhi tantangan pendidikan
yang semakin kompleks. Integrasi yang efektif antara pendidikan Islam dan pendidikan nasional di
madrasah dapat menciptakan generasi yang tidak hanya berkompeten secara akademis, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat dan nilai-nilai keislaman yang mendalam.

3. Madrasah sebagai Penghubung Epistemologis

Madrasah mengharmoniskan dua sumber pengetahuan: wahyu dan sains modern. (Solihah et al.,
2025) Integrasi ini terlihat dalam pembelajaran yang menekankan konsep tauhid, akhlak, dan nilai-nilai
Islam dalam seluruh mata pelajaran. (Wahyuni, 2020) Guru agama dan guru umum bekerja bersama untuk
membangun paradigma ilmu yang integratif. (Sahil et al., 2024)Integrasi ini tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar siswa, tetapi juga memperkuat identitas keislaman mereka dalam menghadapi
tantangan globalisasi. Oleh karena itu, madrasah harus terus berinovasi dalam metode pengajaran untuk
memastikan bahwa integrasi antara pendidikan Islam dan nasional dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan.

4. Madrasah sebagai Penghubung Kurikuler

Kurikulum madrasah memadukan kurikulum nasional dengan kurikulum khas Islam. (Shofiah, 2025)
Berbeda dengan sekolah umum, madrasah memberikan porsi lebih besar pada pendidikan agama. Namun,
standar nasional tetap diterapkan melalui mata pelajaran umum seperti Matematika, IPA, IPS, dan Bahasa
Indonesia. (Kusuma et al., 2024) Integrasi ini memungkinkan siswa untuk memiliki pengetahuan yang
komprehensif, mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dunia modern dengan identitas keislaman
yang kuat (Kusumawati & Nurfuadi, 2024). Integrasi kurikulum yang tepat dapat membantu madrasah
dalam menciptakan generasi yang cakap spiritual, intelektual, serta memiliki keterampilan abad 21 (Bainar,
2025). Hal ini penting untuk memastikan relevansi pendidikan madrasah di era globalisasi. Integrasi yang
efektif antara pendidikan Islam dan pendidikan nasional di madrasah sangat penting untuk menciptakan
generasi yang tidak hanya berkompeten secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan nilai-
nilai keislaman yang mendalam (Solihatudiniyah & Suhendi, 2025).Pentingnya peran madrasah dalam
integrasi pendidikan Islam dan nasional semakin mendesak di tengah tantangan globalisasi dan perubahan
teknologi yang cepat.Oleh karena itu, madrasah perlu melakukan transformasi yang berkelanjutan untuk
memastikan relevansi dan efektivitas dalam menghadapi tantangan pendidikan di era teknologi 5.0 (Bainar,
2025).

5. Madrasah sebagai Penghubung Kultural

Madrasah menjadi ruang pembentukan identitas keislaman dan kebangsaan. Tradisi religius seperti
tadarus, salat berjamaah, dan akhlak mulia dikembangkan bersama nilai kebangsaan seperti toleransi,
nasionalisme, dan cinta tanah air (Hilmi & Maryana, 2025) Dengan demikian, madrasah tidak hanya
berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dengan tuntutan pendidikan nasional. Oleh karena itu, penting bagi madrasah untuk terus
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beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi tantangan yang muncul akibat perkembangan teknologi dan
perubahan sosial yang cepat di era globalisasi. (Sunaiah et al., 2024)Sebagai lembaga pendidikan, madrasah
harus mampu bertransformasi untuk menciptakan generasi yang tidak hanya berpengetahuan agama yang
kuat tetapi juga memiliki keterampilan abad 21 yang relevan (Bainar, 2025).Transformasi ini penting agar
madrasah dapat memenuhi ekspektasi masyarakat dan pemerintah, sekaligus mencetak generasi yang siap
menghadapi tantangan di era digital dan global.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa madrasah memiliki fungsi strategis
sebagai penghubung utama antara kerangka pendidikan Islam dan kerangka pendidikan nasional melalui
integrasi epistemologis, kurikuler, dan kultural yang berjalan secara sinergis. Pada aspek epistemologis,
madrasah mampu memadukan ilmu wahyu dengan sains modern sehingga menghasilkan paradigma
keilmuan yang komprehensif; pada aspek kurikuler, madrasah mengharmonisasikan kurikulum agama dan
kurikulum nasional secara seimbang; dan pada aspek kultural, madrasah berhasil membangun identitas
keislaman sembari memperkuat karakter kebangsaan. Temuan ini menegaskan bahwa madrasah merupakan
model pendidikan terintegrasi yang relevan dengan kebutuhan bangsa dan perkembangan zaman. Oleh
karena itu, dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan masyarakat diperlukan untuk meningkatkan
kualitas manajemen, kompetensi guru, serta daya tarik madrasah agar tetap menjadi institusi strategis dalam
pembentukan karakter, kecerdasan, dan peradaban bangsa.

SARAN / REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, direkomendasikan agar pemerintah, pengelola madrasah, dan
pemangku kepentingan pendidikan memperkuat integrasi epistemologis, kurikuler, dan kultural melalui
peningkatan kapasitas guru, pengembangan kurikulum kolaboratif, serta penguatan manajemen mutu
berbasis nilai Islam dan kebangsaan. Pemerintah perlu menyediakan dukungan kebijakan dan pendanaan
yang lebih proporsional untuk pengembangan inovasi pembelajaran dan digitalisasi madrasah, sementara
madrasah diharapkan terus memperluas kemitraan dengan perguruan tinggi, lembaga riset, dan industri
pendidikan guna memastikan relevansi dan daya saingnya di era global. Selain itu, diperlukan program
penguatan budaya sekolah yang menekankan moderasi beragama, karakter kebangsaan, dan literasi abad
21 untuk memastikan madrasah tetap menjadi model pendidikan terintegrasi yang adaptif terhadap
dinamika sosial dan perkembangan teknologi.
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